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Abstract 

Some parents believe that formal schools provide a good education, without enough attention to their 

children's moral development at home. As the first place children learn values and norms, the family 

shapes adolescents' Islamic behavior. This study describes moral education for adolescents and parents' 

role in instilling moral values in Desa Sitaratoit, Angkola Barat District, Tapanuli Selatan Regency. The 

descriptive qualitative study uses observation, interviews, and documentation with parents and 

adolescents as informants. The results show that some adolescents still struggle with religious duties, 

parental respect, and self- and social-respect. Peer influence, inconsistent parental supervision, and 

increased digital media exposure, which can conflict with Islamic values, contribute to these 

shortcomings. Village parents have encouraged religious activities and set examples through daily 

conduct to guide and advise. Working parents still struggle with time constraints, parenting styles, and 

external influences. These challenges highlight the need for stronger family-school-community 

collaboration to instill moral values and help adolescents develop noble character in line with Islamic 

principles. 
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Abstrak 

Sebagian orang tua beranggapan bahwa pendidikan yang baik terutama diperoleh dari sekolah formal, 

tanpa cukup memperhatikan perkembangan moral anak di rumah. Padahal, keluarga merupakan 

lingkungan pertama tempat anak belajar nilai dan norma, serta berperan penting dalam membentuk 

perilaku remaja sesuai ajaran Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

pendidikan akhlak bagi remaja serta peran orang tua dalam menanamkan nilai moral di Desa Sitaratoit, 

Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli Selatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap orang tua dan 

remaja. Hasil penelitian menunjukkan masih ada remaja yang kurang optimal dalam menjalankan 

kewajiban agama, menghormati orang tua, serta menjaga perilaku terhadap diri sendiri dan lingkungan 

sosial. Hal ini dipengaruhi oleh pengaruh teman sebaya, kurangnya pengawasan orang tua, dan paparan 

media digital yang kadang bertentangan dengan nilai Islam. Orang tua di desa telah berupaya 

memberikan bimbingan melalui dorongan beribadah dan teladan sehari-hari. Namun, mereka masih 

menghadapi tantangan seperti keterbatasan waktu, perbedaan pola asuh, dan sulitnya mengendalikan 

pengaruh dari luar. Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi yang lebih kuat antara keluarga, sekolah, dan 

masyarakat untuk menanamkan nilai moral serta membentuk karakter remaja sesuai prinsip Islam. 

Kata Kunci: Pendidikan Akhlak; Keluarga; Remaja.
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk membina serta 

mengembangkan potensi manusia, baik secara jasmani maupun rohani, guna membentuk 

pribadi yang dewasa dan berakhlak mulia. Dalam perspektif Islam, pendidikan tidak hanya 

berorientasi pada pencapaian intelektual, tetapi juga pada pembentukan akhlak sebagai 

fondasi utama kehidupan individu dan sosial (Irwansyah Suwahyu, 2025). Keluarga sebagai 

lingkungan pendidikan pertama dan utama memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-

nilai akhlak kepada anak, khususnya pada masa remaja yang merupakan fase transisi menuju 

kedewasaan (Syah, 2013). Pendidikan menurut Zakiah Daradjat adalah proses yang tidak 

hanya menumbuhkan aspek intelektual, tetapi juga aspek spiritual dan moral, sehingga 

mampu melahirkan insan kamil yang selaras dengan tujuan pendidikan Islam (Nurlela et al., 

n.d.). Hal ini sejalan dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang menegaskan bahwa pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Dengan 

demikian, pendidikan diharapkan mampu membangun karakter manusia yang tidak hanya 

cerdas secara akademik, tetapi juga berperilaku terpuji dalam kehidupan bermasyarakat. 

Remaja berada pada tahap perkembangan yang rentan terhadap pengaruh lingkungan. 

Kurangnya pengawasan dan pembinaan akhlak dalam keluarga dapat berdampak pada 

munculnya perilaku menyimpang, seperti mengabaikan kewajiban ibadah, kurang 

menghormati orang tua, hingga terlibat dalam aktivitas negatif yang bertentangan dengan 

ajaran agama (Makmur, 2020). Fenomena tersebut menunjukkan bahwa pendidikan formal di 

sekolah belum cukup tanpa diimbangi dengan pembinaan akhlak yang intensif dalam keluarga 

(Nurhaliza Dalimunthe et al., 2024). 

Penelitian menunjukkan bahwa keluarga yang tidak memberikan perhatian, 

komunikasi, dan teladan yang baik kepada anak-anaknya, berpotensi besar melahirkan remaja 

yang berperilaku negatif. Hal ini diperkuat oleh penelitian lain yang menekankan pentingnya 

peran keluarga sebagai basis utama pendidikan karakter, karena keluarga merupakan 

lingkungan pertama yang memberikan pondasi moral dan keagamaan kepada anak (Anarta et 

al., 2022). Dengan demikian, pendidikan akhlak dalam keluarga harus berjalan seiring dengan 

pendidikan formal di sekolah agar remaja memiliki karakter yang kuat dan tidak mudah 

terjerum. 

Secara ideal, orang tua berperan sebagai pendidik utama dan teladan bagi anak-

anaknya. Keteladanan, pembiasaan, nasihat, serta pengawasan yang konsisten menjadi 

instrumen penting dalam membentuk akhlak remaja, baik akhlak kepada Allah SWT, kepada 

orang tua, kepada diri sendiri, maupun kepada lingkungan sosial (Pohan, 2024). Namun, 

dalam realitasnya masih terdapat orang tua yang lebih menitikberatkan pada keberhasilan 

akademik dibandingkan pembentukan karakter dan moral anak (Zahrudin & Sinaga, 2004).  

Penelitian menyebutkan bahwa peran aktif orang tua dalam membiasakan nilai-nilai 

keagamaan serta memberikan pengawasan yang konsisten mampu membentuk karakter 

remaja agar tidak mudah terpengaruh oleh perilaku negatif di lingkungan sekitarnya (Iim & 

Kamal, 2024). Dengan demikian, sinergi antara keteladanan, pembiasaan, nasihat, dan 
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pengawasan orang tua menjadi fondasi utama dalam membentuk generasi yang berakhlak 

mulia. 

Fenomena tersebut juga ditemukan di Desa Sitaratoit, Kecamatan Angkola Barat, 

Kabupaten Tapanuli Selatan. Meskipun mayoritas masyarakat beragama Islam dan orang tua 

telah berupaya memberikan bimbingan keagamaan, masih dijumpai remaja yang kurang 

optimal dalam melaksanakan ibadah, kurang menghargai orang tua, serta menunjukkan 

perilaku sosial yang kurang mencerminkan nilai-nilai akhlak Islami. (Yoga Pangestu et al., 

2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa bimbingan keagamaan yang diberikan belum 

sepenuhnya mampu membentuk karakter dan perilaku remaja secara efektif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tantangan dalam pembinaan akhlak remaja di lingkungan pedesaan tidak 

hanya dipengaruhi oleh upaya orang tua, tetapi juga oleh faktor lingkungan, teman sebaya, 

serta perkembangan teknologi yang semakin mudah diakses oleh remaja (Tampubolon & 

Hardjanto, 2025). Hal ini menjadi bukti bahwa sinergi antara pembinaan keluarga, lingkungan 

sosial, dan lembaga pendidikan sangat dibutuhkan untuk mengatasi berbagai permasalahan 

akhlak pada remaja di masyarakat, termasuk di Desa Sitaratoit (Yusuf, 2025). 

Permasalahan ini memperlihatkan bahwa peran keluarga, meskipun sudah berupaya 

maksimal, tetap memerlukan dukungan dari berbagai pihak untuk mencapai hasil yang 

optimal dalam pembinaan akhlak remaja. Lingkungan sosial yang kurang kondusif, pengaruh 

pergaulan bebas, serta akses informasi yang tidak terkontrol melalui media digital dapat 

menjadi tantangan tersendiri yang dihadapi para remaja di Desa Sitaratoit. Selain itu, 

terbatasnya kegiatan keagamaan dan kurangnya keterlibatan aktif tokoh masyarakat serta 

lembaga pendidikan dalam memberikan pembinaan berkelanjutan turut berkontribusi pada 

lemahnya internalisasi nilai-nilai akhlak Islami di kalangan remaja (Anggraini, 2024).  

Oleh karena itu, dibutuhkan sinergi antara orang tua, sekolah, tokoh agama, dan 

masyarakat luas untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan akhlak remaja 

secara holistik dan berkesinambungan. Upaya kolaboratif ini diharapkan mampu 

meminimalisir perilaku menyimpang serta membentuk generasi muda yang berkarakter kuat 

dan berakhlak mulia sesuai dengan ajaran Islam (Suhita & Nugraheni, 2025). 

Selain faktor lingkungan dan keluarga, peran lembaga pendidikan formal juga sangat 

penting dalam membentuk karakter dan akhlak remaja. Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai wahana penanaman nilai-nilai moral 

dan keagamaan melalui berbagai kegiatan ekstrakurikuler dan pembiasaan perilaku positif. 

Namun, tantangan yang dihadapi adalah kurangnya integrasi antara program pendidikan 

karakter di sekolah dengan pembinaan yang dilakukan di rumah. Kolaborasi yang erat antara 

guru, orang tua, dan komunitas diharapkan dapat menjadi solusi efektif untuk memperkuat 

internalisasi nilai-nilai akhlak Islami pada diri remaja. Penelitian telah menunjukkan bahwa 

program pembinaan akhlak yang melibatkan seluruh elemen masyarakat, seperti majelis taklim 

remaja dan kegiatan sosial keagamaan, dapat meningkatkan kesadaran dan kepatuhan remaja 

terhadap ajaran agama (Atin & Maemonah, 2022). 

Di sisi lain, pemanfaatan teknologi secara bijak juga perlu mendapatkan perhatian 

khusus. Di era digital, remaja sangat mudah mengakses berbagai informasi yang dapat 

memengaruhi pola pikir dan perilaku mereka. Oleh karena itu, edukasi literasi digital serta 
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penguatan kontrol dan pendampingan orang tua dalam penggunaan media sosial menjadi 

kunci penting agar remaja tidak terjerumus dalam pengaruh negatif dunia maya (Jurnal 

Edukasi Islam). Dengan adanya pendampingan yang intensif serta pemberian contoh yang 

baik, diharapkan remaja di Desa Sitaratoit mampu memfilter pengaruh lingkungan dan 

teknologi, sehingga dapat tumbuh menjadi generasi yang berakhlak mulia dan berkontribusi 

positif bagi masyarakat (Dliyaul Latifa et al., 2025). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan pendidikan akhlak remaja dalam lingkungan keluarga serta menganalisis peran 

orang tua dalam menanamkan nilai-nilai akhlak di Desa Sitaratoit. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam penguatan pendidikan akhlak 

berbasis keluarga sebagai fondasi pembentukan generasi yang beriman dan berkarakter. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

(Rangkuti, 2014). Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 

mengenai pelaksanaan pendidikan akhlak remaja dalam keluarga serta peran orang tua dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlak di Desa Sitaratoit, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten 

Tapanuli Selatan, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian dilaksanakan pada 30 Juni hingga 29 

Juli 2025. 

Subjek penelitian berjumlah 10 orang yang terdiri atas 5 orang tua dan 5 remaja yang 

dipilih menggunakan teknik probability sampling (sampel acak) (Triyono, 2017). Sumber data 

dalam penelitian ini meliputi data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui 

wawancara mendalam dan observasi langsung terhadap informan, sedangkan data sekunder 

diperoleh dari dokumen, literatur, serta informasi dari aparatur desa (Noor, 2016). 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi 

(Retnawati, 2016). Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dengan membandingkan 

informasi dari orang tua, remaja, dan masyarakat. Analisis data menggunakan model Miles 

dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

(Setiawan, 2018). 

HASIL PENELITIAN 

Desa Sitaratoit terletak di Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli Selatan, 

Provinsi Sumatera Utara. Desa ini memiliki luas wilayah ±2,48 km² dengan jumlah penduduk 

1.476 jiwa yang terdiri atas 647 laki-laki dan 829 perempuan, serta 328 kepala keluarga. Seluruh 

masyarakat beragama Islam, sehingga kehidupan sosial masyarakat sangat kental dengan 

nuansa religius. Sarana ibadah yang tersedia meliputi tiga masjid dan satu musholla yang aktif 

digunakan untuk kegiatan keagamaan seperti shalat berjamaah, pengajian, dan peringatan hari 

besar Islam. 

Dari aspek pendidikan, tersedia fasilitas PAUD, TK, SD, SMP, dan satu madrasah. 

Namun, tingkat pendidikan masyarakat secara umum masih tergolong rendah, terlihat dari 

jumlah penduduk yang melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi yang masih terbatas. 

Kondisi sosial ekonomi masyarakat mayoritas bekerja sebagai petani dan pedagang kecil, yang 
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secara tidak langsung memengaruhi pola asuh serta intensitas pengawasan orang tua terhadap 

remaja. 

Pelaksanaan Pendidikan Akhlak Remaja dalam Keluarga 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pendidikan akhlak remaja dalam keluarga 

di Desa Sitaratoit mencakup empat dimensi utama, yaitu akhlak kepada Allah SWT, akhlak 

kepada orang tua, akhlak kepada diri sendiri, dan akhlak kepada lingkungan sosial. 

Pada aspek akhlak kepada Allah SWT, sebagian remaja telah melaksanakan shalat lima 

waktu dan mengikuti kegiatan mengaji di rumah maupun di masjid. Namun, masih ditemukan 

remaja yang kurang disiplin dalam menjalankan ibadah, terutama pada waktu Subuh dan 

Dzuhur. Orang tua umumnya memberikan nasihat dan mengingatkan anak untuk 

melaksanakan kewajiban ibadah, tetapi pengawasan belum dilakukan secara konsisten. 

Pada aspek akhlak kepada orang tua, sebagian remaja menunjukkan sikap hormat, 

membantu pekerjaan rumah, serta mematuhi nasihat. Akan tetapi, ditemukan pula perilaku 

membantah, berbicara dengan nada tinggi, dan kurangnya kesediaan membantu orang tua. 

Hal ini menunjukkan adanya perbedaan tingkat internalisasi nilai akhlak pada masing-masing 

remaja. 

Dalam aspek akhlak terhadap diri sendiri, terutama dalam menjaga lisan dan perilaku, 

beberapa remaja masih terpengaruh oleh pergaulan dan penggunaan media sosial sehingga 

menggunakan kata-kata kurang sopan. Meskipun demikian, terdapat remaja yang mampu 

menjaga sikap dan tutur kata sesuai dengan ajaran Islam. 

Adapun pada aspek akhlak terhadap lingkungan, sebagian besar remaja sudah 

memiliki kesadaran menjaga kebersihan rumah dan lingkungan sekitar. Namun, masih 

ditemukan perilaku kurang peduli terhadap kebersihan pada sebagian kecil remaja. 

Peran dan Upaya Orang Tua 

Orang tua berperan sebagai pendidik utama dalam keluarga. Upaya yang dilakukan 

antara lain memberikan keteladanan, membiasakan anak melaksanakan ibadah, memberikan 

nasihat, serta menerapkan teguran ketika anak melakukan kesalahan. Sebagian orang tua juga 

membatasi penggunaan telepon genggam dan mengawasi pergaulan anak. 

Namun, terdapat beberapa kendala yang dihadapi orang tua, seperti keterbatasan 

waktu karena pekerjaan, pengaruh lingkungan teman sebaya, serta perkembangan teknologi 

yang sulit dikontrol sepenuhnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keluarga memiliki peran yang sangat penting 

dalam pembentukan akhlak remaja. Pendidikan akhlak yang dilakukan melalui metode 

pembiasaan, keteladanan, dan nasihat terbukti memberikan pengaruh terhadap perilaku 

remaja. Akan tetapi, efektivitasnya sangat bergantung pada konsistensi orang tua dalam 

memberikan bimbingan serta pengawasan. 

Pengaruh lingkungan sosial dan media digital menjadi tantangan tersendiri dalam 

pembinaan akhlak remaja. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara keluarga, sekolah, dan 
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masyarakat dalam memperkuat pendidikan akhlak. Secara keseluruhan, pelaksanaan 

pendidikan akhlak di Desa Sitaratoit telah berjalan, namun masih memerlukan peningkatan 

terutama dalam aspek konsistensi ibadah, kepatuhan kepada orang tua, serta pengendalian diri 

dalam pergaulan. 

PEMBAHASAN  

Sebagian remaja di Desa Sitaratoit rajin menjalankan shalat lima waktu dan mengikuti 

kegiatan mengaji, meski masih terdapat ketidakteraturan terutama pada waktu Subuh dan 

Dzuhur. Ini konsisten dengan penelitian oleh Siregar dkk., yang menegaskan bahwa 

keteladanan orang tua secara signifikan memengaruhi kebiasaan shalat anak, ketika orang tua 

menunjukkan konsistensi dalam beribadah, anak cenderung lebih taat pula (Laila Siregar et 

al., 2025). Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya. Kurangnya pengawasan konsisten 

dari orang tua di Desa Sitaratoit menjelaskan mengapa disiplin ibadah masih lemah. Hal ini 

menunjukkan pentingnya model keteladanan dalam pembentukan religiusitas remaja.  

Remaja di Desa Sitaratoit menunjukkan variasi dalam sikap hormat dan patuh kepada 

orang tua, beberapa menunjukkan perilaku baik, sementara yang lain cenderung membantah 

atau berbicara dengan nada tinggi. Temuan ini sejalan dengan penelitian di Desa Hantipan 

(Kotawaringin Timur), yang menunjukkan bahwa efektivitas pendidikan akhlak sangat 

tergantung pada konsistensi dan teladan orang tua; bila orang tua tidak konsisten, anak 

cenderung menolak arahan (Alfiah, 2017). 

Temuan di Sitaratoit memperkuat argumen bahwa internalisasi nilai akhlak sangat 

dipengaruhi oleh pola asuh dan konsistensi tindakan orang tua. Variasi sikap remaja 

mencerminkan perbedaan dalam penerimaan nilai melalui contoh nyata (Ali, 2024). 

Beberapa remaja terpengaruh pergaulan dan media sosial sehingga menggunakan 

bahasa kurang sopan. Data ini menunjukkan bahwa media sosial berperan signifikan dalam 

degradasi akhlak melalui modeling perilaku negatif, seperti bahasa tidak sopan dan gaya hidup 

hedonis (Kholidin et al., 2025). Selain itu, penelitian kuantitatif di MAS Yaspend Muslim 

menunjukkan bahwa penggunaan media sosial berkontribusi sebesar 60,4% terhadap akhlak 

peserta didik (Irwansyah Suwahyu, 2023). Temuan di Sitaratoit sejalan dengan bukti empiris 

bahwa media sosial mendorong perilaku negatif. Ini menegaskan perlunya edukasi digital dan 

kontrol penggunaan media agar remaja tetap mampu menjaga lisan dan perilaku sesuai ajaran 

agama. 

Mayoritas remaja di Desa Sitaratoit menunjukkan kepedulian terhadap kebersihan, 

meski ada sebagian kecil yang tidak. Penelitian di Kampung Perlabian Luar menemukan 

bahwa pendidikan agama Islam dalam keluarga memiliki pengaruh sebesar 63,7% terhadap 

akhlak remaja (Astrid et al., 2024), sementara penelitian di Desa Pergulaan menunjukkan 

pengaruh positif dan signifikan hingga 77,6% (Tri Harlin, 2024). 

Hasil di Sitaratoit mendukung penelitian terdahulu bahwa pendidikan agama dalam 

keluarga sangat berkontribusi pada pembentukan akhlak sosial, termasuk kesadaran 

lingkungan. Namun, adanya segmen remaja yang kurang peduli menunjukkan bahwa nilai-

nilai sosial belum sepenuhnya internalisasi, mungkin karena penguatan nilai belum merata di 

semua keluarga. 
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Salah satu penelitian menemukan bahwa pengawasan orang tua berpengaruh terhadap 

perkembangan moral remaja, dengan pengaruh sebesar 15,8% terhadap moral melalui 

penggunaan smartphone (Hazima & Junaidin, 2020). 

Meskipun pengaruhnya tidak sebesar media sosial atau pendidikan agama, 

pengawasan tetap penting. Di Desa Sitaratoit, pengawasan yang belum konsisten berdampak 

pada akhlak beragam. Ini menunjukkan bahwa pengawasan perlu ditingkatkan sebagai bagian 

dari sinergi pendidikan akhlak. 

Adapun peran Orang tua di Desa Sitaratoit, mereka sudah berperan sebagai pendidik 

utama dalam keluarga. Berbagai upaya dilakukan, seperti memberikan keteladanan, 

membiasakan anak melaksanakan ibadah, memberikan nasihat, serta menerapkan teguran saat 

anak melakukan kesalahan. Sebagian orang tua juga membatasi penggunaan telepon genggam 

dan mengawasi pergaulan anak sebagai bentuk perlindungan terhadap pengaruh negatif 

lingkungan dan teknologi. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian, yang menyatakan bahwa keteladanan dan 

pembiasaan dari orang tua berperan krusial dalam membentuk karakter keagamaan anak 

(Laila Siregar et al., 2025). Penelitian lain  menegaskan pentingnya pembatasan akses media 

digital dan pengawasan pergaulan dalam menjaga akhlak remaja di era kemajuan teknologi 

(Ardi Rafsanjani & Abshor, 2025). 

Namun, terdapat beberapa kendala yang dihadapi orang tua, seperti keterbatasan 

waktu akibat pekerjaan, pengaruh lingkungan teman sebaya, serta pesatnya perkembangan 

teknologi yang sulit dikontrol sepenuhnya. Hal ini memperkuat temuan penelitian, yang 

menyebutkan bahwa faktor eksternal seperti lingkungan sosial dan media digital menjadi 

tantangan besar dalam pembentukan akhlak remaja, khususnya jika pengawasan keluarga 

tidak berjalan secara konsisten (Syifa et al., 2025). 

Penelitian di Desa Sitaratoit menegaskan bahwa keluarga memiliki peran yang sangat 

penting dalam pembentukan akhlak remaja. Pendidikan akhlak yang dilakukan melalui metode 

pembiasaan, keteladanan, dan nasihat terbukti memberikan pengaruh positif terhadap 

perilaku remaja. Namun, efektivitasnya sangat bergantung pada konsistensi orang tua dalam 

memberikan bimbingan dan pengawasan secara berkesinambungan. 

Pengaruh lingkungan sosial dan media digital menjadi tantangan tersendiri dalam 

pembinaan akhlak remaja. Penelitian lain menemukan bahwa media sosial memiliki kontribusi 

besar terhadap pola perilaku remaja, baik aspek positif maupun negatif (Daningrum, 2019). 

Oleh karena itu, sinergi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat sangat diperlukan untuk 

memperkuat pendidikan akhlak, sehingga pembinaan karakter remaja berjalan lebih efektif. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan pendidikan akhlak di Desa Sitaratoit sudah berjalan 

dengan baik, namun masih membutuhkan peningkatan pada aspek konsistensi ibadah, 

kepatuhan kepada orang tua, dan pengendalian diri dalam pergaulan. Kolaborasi aktif antara 

orang tua, sekolah, dan masyarakat menjadi kunci untuk mengoptimalkan pendidikan akhlak 

remaja di tengah tantangan globalisasi dan kemajuan teknologi masa kini. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan pendidikan akhlak remaja dalam keluarga di Desa Sitaratoit, Kecamatan Angkola 

Barat, Kabupaten Tapanuli Selatan, belum sepenuhnya berjalan secara optimal. Hal ini terlihat 

dari masih ditemukannya remaja yang belum mengamalkan akhlak terpuji, baik dalam aspek 

akhlak kepada Allah SWT, akhlak kepada orang tua, akhlak terhadap diri sendiri, maupun 

akhlak terhadap lingkungan. Beberapa remaja masih kurang disiplin dalam melaksanakan 

ibadah, menunjukkan sikap kurang hormat kepada orang tua, belum mampu menjaga lisan 

dan perilaku, serta belum sepenuhnya peduli terhadap lingkungan sekitar. 

Di sisi lain, orang tua telah melakukan berbagai upaya dalam menanamkan nilai-nilai 

akhlak kepada remaja, seperti memberikan keteladanan, nasihat, pembiasaan ibadah, serta 

pengawasan terhadap pergaulan anak. Penanaman nilai-nilai seperti cinta dan takwa kepada 

Allah SWT, berbakti kepada orang tua, menjaga diri, serta peduli terhadap lingkungan telah 

diupayakan dalam kehidupan keluarga. Namun, efektivitas pendidikan akhlak tersebut masih 

dipengaruhi oleh konsistensi pembinaan, komunikasi dalam keluarga, serta pengaruh 

lingkungan sosial dan perkembangan teknologi. 

Oleh karena itu, diperlukan peningkatan peran orang tua melalui pendekatan yang 

lebih komunikatif, persuasif, dan penuh empati. Orang tua tidak hanya berfungsi sebagai 

pendidik dan pemberi nasihat, tetapi juga sebagai sahabat bagi remaja, sehingga tercipta 

hubungan yang harmonis dan terbuka. Dengan demikian, pendidikan akhlak dalam keluarga 

diharapkan dapat membentuk remaja yang berakhlak mulia baik dalam lingkungan keluarga 

maupun masyarakat.  
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